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Nagari Guguak Malalo, Kabupaten Tanah Datar yang memiliki banyak
potensi wisata untuk itu pemetaan potensi wisata menjadi pondasi dalam
proses perencanaan dan pengembangan wisata yang di kelola oleh
POKDARWIS dan masyarakat setempat. Pendampingan dalam
pemetaan potensi wisata dilakukan dengan tahapan forum group
discusion yang membahas segala potensi wisata dengan pendekatan daya
tarik alam, budaya dan buatan dan kemudian dilakukan pemetaan dengan
matrik potensi wisata dengan menitik beratkan kelebihan dan
kekuranagan aktivitas wisata yang dapat dilakukan, kemudian hasil
matrik Kembali didisukukan melibatkan banyak sektor dan berdasarkan
keputusan bersama untuk rencana jangka pendek dengan pelaksanan
event budaya, selanjutnya hadirnya paket wisata religi dan untuk rencana
jangka menengah adalah membuka akses dan sarana prasarana untuk
wisata alam dan pengembangan wisata tirta dengan memaksimalkan
sumber daya manusia yang sudah siap untuk masuk dalam industri
pariwisata dengan konsep desa wisata.
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Facilitating the Identification of Tourism Potentials in Nagari Guguak
Malalo to Revitalize the Village Tourism Ecosystem

Nagari Guguak Malalo, Tanah Datar Regency, is a region abundant in
natural resources, characterized by expansive hills and the scenic beauty
of Lake Singkarak. Therefore, the mapping of tourism potentials serves
as the foundation in the planning and development processes of tourism
managed by the Community-Based  Tourism  Organization
(POKDARWIS) and the local community. The mapping process
encompasses several stages, including a forum group discussion that
explores various tourism potentials through the lenses of natural,
cultural, and artificial attractions. Subsequently, a mapping is conducted
using a tourism potential matrix, emphasizing the strengths and
weaknesses of feasible tourism activities. The matrix results are then
reevaluated across multiple sectors, culminating in a Joint Decision. For
short-term planning, this involves the execution of cultural events, which
are also incorporated into the Tanah Datar Regency's event calendar.
Additionally, there is the introduction of religious tourism packages.
Looking towards the medium-term plan, efforts are directed at enhancing
accessibility  and  infrastructure  for  nature-based  tourism.
Simultaneously, the development of water tourism is pursued by
optimizing the available human resources ready to engage in the tourism
industry within the framework of a tourism village concept.
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Pendahuluan

Nagari Guguak Malalo secara geografis berada di tepian Danau Singkarak dengan pesona
pemandangan danau yang dikombinasikan dengan hamparan perbukitan sehingga Nagari ini memiliki
kekuatan untuk wisata alam dan Geopark yang terukur skala International (Yulianda et al., 2021). Nagari
Guguak Malalo melalui pendekatan 3A (Atraksi, Amenitas, Aksesbilitas) (Marshesa et al., 2021)
memiliki potensi untuk menjadi destinasi wisata yaitu untuk atraksi yang ada telah ada menjadi aset
Nagari Guguak Malalo adalah lokasi event Paralayang yang telah terlaksana dengan ukuran skala
International dan untuk bagian amenitas berupa sarana dan prasarana dari masyarakat lokal yang bekerja
bagian bis travel hingga kuliner dan diperkuat dengan komoditi pendukung yaitu padi sawah, ubi jalar,
alpukat, pisang, kulit kayu manis (cassiavera), kopi dan Ikan Air Tawar (Hendrita, 2017) . Aksesbilitas
ke Nagari Malalo juga telah terbuka dengan adanya jalan yang memadai untuk kendaraan kecil hingga
bus dan jalan yang mudah dijangkau dari daerah kota Batusangkar.

Saat ini, masyarakat Nagari Guguak Malalo mulai menyadari akan adanya potensi pariwisata, dan
setalah dilaksanakannya forum group discusion yang mengundang akademisi dari UIN Mahmud Yunus,
Instansi pemerintah dari dinas pariwisata dan olahraga Kabupaten Tanah Datar, dan media maka
terbukalah berbagai potensi pariwisata sehingga arah kebijakaran atau RPJM Nagari Guguak Malalo
adalah mempersiapkan Nagari Guguak Malalo untuk menjadi desa wisata di Kabupaten Tanah Datar.
Desa wisata adalah salah satu upaya untuk menghidupkan ekosistem pariwisata yang berkelanjutan dan
menurut UNWTO pengembangan desa wisata terdiri dari atraksi, aksesbilitas, amenitas dan kuliner (Si
Luh Putu Damayanti, 2022).

Desa wisata akan terwujud dimulai dari komitmen masyarakat untuk mengembangkan daerahnya
dan hasil dari pelaksanaan forum group discusion masyarakat Nagari Guguak Malalo merasakan
kesulitan untuk menggembangkan potensi pariwisatannya karena banyak potensi wisata dan keinginan
untuk menggali seluruh potensi yang ada namun terhambat oleh jumlah sumber daya manusia yang
memahami langkah-langkah mengembangkan desa wisata sehingga kelompok sadar wisata yang
dikenal dengan POKDARWIS dan diberikan amanat melalui SK Bupati Tanah Datar dan pada tahun
2022 untuk mengelola desa wisata secara profesional dan berkelanjutan menjadi tantangan bagi
POKDARWIS (Kelompok Sadar Wlsata) sebagai lembaga yang mewadahi pengelola desa wisata
melakukan penjejakan dengan akademisi dengan menghubungi program studi pariwisata syariah UIN
Mahmud Yunus Batusangkar untuk pendampingan untuk menggerakkan sumber daya manusia yang
terlibat di POKDARWIS dan Masyarakat untuk konsistensi bergerak memecahkan masalah dengan
menentukan prioritas potensi wisata yang akan dikembangkan sebagai upaya menghidupkan ekosistem
pariwisata(Kasim et al., 2022).

Pemetaan potensi wisata menjadi pondasi dalam proses perencanaan dan pengembangan wisata,
merujuk pada kerangka yang holistik dan terintegrasi untuk pemetaan potensi wisata perlu melibatkan
berbagai elemen dan pemangku kepentingan dalam industri pariwisata maka konsep ekosistem
pariwisata mengakui bahwa pariwisata bukan hanya tentang atraksi wisata, tetapi juga melibatkan aspek
sosial, ekonomi, budaya, lingkungan, dan politik yang saling terkait (Afrillian, 2022; Fernanda &
Yulianingsih, 2020; Nugroho et al., 2019). Konsep ekosistem desa wisata mengacu pada pendekatan
yang komprehensif dalam pengembangan dan pengelolaan destinasi pariwisata dan pendampingan ini
secara konteksnya dosen berperan sebagai fasilitator dan penggerak dalam mengembangkan potensi
pariwisata di desa wisata, serta mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan praktik lapangan
(Afrilian et al., 2020).

Pemetaan potensi wisata untuk menghidupkan ekosistem desa wisata menggunakan pendekatan
skema pendampingan melibatkan dosen sebagai pembimbing dengan tujuan utamanya adalah untuk
memperkuat kapasitas pengelolaan pariwisata di desa wisata Nagari Malalo dan bagi dosen sebagai
proses peningkatan kualitas pengajaran dan penelitian dosen dalam bidang pariwisata. Pendampingan
ini adalah hasil penelitian dan pendampingan sebelumnya yang dilakukan oleh keilmuan ekonomi
syariah yang menunjukkan bahwa keseimbangan ekosistem rantai ekonomi desa wisata dimulai dari
produk desa wisata dapat kokoh dan memberikan manfaat ke masyarakat. Alasan ini yang mendorong
pendampingan ini dilakukan dengan konsep CBT (community based tourism) atau pariwisata berbasis
masyarakat yang mana pusat pendampingan adalah kebutuhan masyarakat sendiri (Fauzan et al., 2023;
Rizkianto & Topowijono, 2018; Sugiharto et al., 2018).
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Metode

Pendampingan ini melalui pendekatan community based tourism (CBT) yang berfokus kepada
kebutuhan masyarakat (Andriani et al., 2021) untuk itu pendampingan ini tidak dilakukan dengan sekali
kedatangan tetapi dengan beberapa tahapan yang fokus kepada kebutuhan masyarakat. Alasan ini
menggambarkan bahwa pendampingan ini dilakukan dengan beberapa forum group diskusi (FGD)
pertama yang dilakukan sebagai penjejakan di Nagari Guguak Malalo dengan merumuskan masalah
melalui identifikasi potensi wisata di Nagari Guguak Malalo dengan pendekatan wisata alam, wisata
budaya dan wisata buatan. Hasil dari forum group diskusi (FGD) dilanjutkan dengan pendampingan
sesuai dengan pendekatan community based tourism (CBT) maka dilakukan pembekalan yang
mengerakan masyarakat melakukan survey langsung dengan rumusan masalah melakukan pemetaan
wisata dengan pendekatan matrik identifikasi wisata.

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan pembekalan kepada POKDARWIS dan Masyarakat
menghasilkan sebuah matriks untuk Menyusun rencana aksi hasil pembekalanan melalui materi cara
melakukan pemetaan potensi wisata dengan matriks identifikasi kemudian dilakukan Kembali forum
group diskusi (FGD) dengan mengundnag beberapa stakeholder untuk menentukan skala prioritas
pengembangan potensi wisata di Nagari Guguak Malalo. Selanjutnya melalui tahapan melakukan
evaluasi program dengan indikator yang terukur sehingga program pendampingan ini dapat memberikan
keberlanjutan dan kebermanfaatan secara terus menerus

Hasil dan Pembahasan

Tahap mengumpulkan data pada saat FGD didapatkan beberapa identifikasi potensi wisata yang
dikelompokkan ke dalam wisata alam (nature), budaya (culture), dan buatan (man made), yang ada di
Nagari Guguak Malalo dan dapat dikembangkan oleh Pokdarwis dalam meningkatkan motif kunjungan
wisatawan ke desa wisata antara lain:

Tabel 1. Potensi Wisata Nagari Guguak Malalo
Potensi Wisata Nagari Guguak Malalo

Nature Culture Man Made
Puncak Lobang Makam Uway Tuaku Wisata religi
Limo Puluah Masjid Mujahiddin
Danau Singkarak Budaya Mendoakan Kuliner Paniaram
Padi
Wisata Tirta Budaya Mambukak Event Paralayang
Pemandian Palo Banda

Sumber: Data Primer Hasil FGD (2023)

Hasil identifikasi ini disepakati secara musyawarah dan bersamasama dengan seluruh stakeholder yang
hadir yaitu akademisi, pemerintahan dan media dan hasil ini yang akan dilanjutkan dalam bentuk
penyampaian materi oleh akademisi bidang pariwisata dan diskusi dalam pembuatan pemetaan wisata
dengan pendekatan matriks identifikasi wisata, hasil dari pendampingan ini menunjukkan aktivitas
wisata yang dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan kelebihan dan kelemahannya dengan
detail matrik sebagai berikut:

Tabel 2. Matrik Pemetaan Potensi Wisata
Pemetaan Potensu Wisata

Potensi Wisata Aktivitas Wisata Kelebihan Kelemahan
Puncak Lobang Camping, Outboud, Pilihan atraksi Akses yang belum
Wisata Olahraga wisata yang terbuka
Trabas, beragam
Danau Singkarak ~ Memancing dan Pemandangan Adanya resiko
Manjalo Ikan bilis danau dan ikan keselamatan
dan kerrang bilis yang khusus perjalanan
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ada di danau
singkarak

Makam Uway Wisata religi dengan ~ Potensi wisata Kapasitas orang yang
Tuaku Limo Ziarah makam kuliner dan berwisata yang
Puluah cindramata banyak
Wisata Tirta Pemandian alami Air langsung dari Harus membangun
gunung pemandian dengan
baik
Budaya Atraksi budaya dalam Budaya hanya Hanya pada waktu
Mendoakan Padi  event pada musim dimiliki oleh tertentu saja
akan menanam Nagari Guguak
Malalo
Budaya Atraksi budata dalam  Budaya yang hanya Kesulitan
Mambukak Palo event sebelum dimiliki Nagari mengumpulkan
Banda menanam padi Guguak Malalo masa/ orang
Potensi Kuliner Belajar memasak Potensi wisata Masyarakat belum
Khas gastro seluruhnya sadar
sapta pesona
Masjid Wisata Religi Akses yang mudah  Tidak terlalu banyak
Mujahiddin denbgan sholat dan dan fasilitas atraksi yang dapat
mengunjungi mendukung dilakukan
kemegahan arsitektur
masjid khas Nagari
Malalo

Sumber: Hasil Pendampingan (2023)

Matrik hasil pendampingan menjadi landasan untuk program kerja POKDARWIS dalam
mengembangkan wisata di Nagari Guguak Malalo dan hasil pemetaan ini dilanjutkan dengan forum
group diskusi (FGD) untuk memutuskan prioritas wisata untuk dikembangkan. Forum group diskusi
(FGD) dihadiri oleh kaum adat, lembaga pemerintahan terkait dari perangkat Nagari dan usnur lainnya,
media, unit bisnis dengan melibatkan akademisi dan diputuskan untuk menyelenggaran acara perdana
dengan skala yang besar agar Nagari Guguak Malalo ini dikenal banyak orang (Nugraha et al., 2023).
Sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa dengan penyelenggaraan event dapat menjadi sebuah wadah
promosi yang berhasil menarik perhatian wisatawan, selain itu dengan adanya event juga menyadarkan
masyarakat sekitar untuk bersiap menerima kunjungan (Afrilian, 2017, 2021; Sukmaratri & Damayanti,
2016).

Event yang dipilih menjadi prioritras adalah event budaya Mambukak Palo Banda. Event budaya
Mambukak Palo Banda terinspirasi dari kebiasaan masyarakat atau sebagai tradisi adat yang telah
dilakukan secara terus menerus sebagai tanda dimulainya para petani menggarap sawah, pelaksanaan
Mambukak Palo Banda dilakukan selama sekali dalam setahun dan kegiatan ini juga menjadi kegiatan
yang dinantikan oleh masyarakat karena seluruh masyarakat akan terlibat dalam pelaksanaan adat
tersebut. Nagari Guguak Malalo adalah negara agraris yang memiliki hamparan sawah sehingga mata
pencaharian Masyarakat ada yang sebagai petani dan dengan kegiatan budaya Mambukak Palo Banda
menjadi pengingat untuk Bersiap memulai bertani dengan mengharap Rodho Allah SWT.

Pelaksanaan event budaya ini dilakukan di bulan Oktober 2022 dan menjadi kesatuan dalam
program unggulan Bupati Tanah Datar yaitu satu nagari satu event sehingga event perdana ini juga telah
masuk dalam kalender event Kabupaten Tanah Datar 2022. Event Budaya Membuka Palo Banda
menjadi menarik dengan rankaian kegiatan penyembelihan kerbau yang dipimpin oleh pemuka agama
dan terlatih dalam menyembelih hewan sesuai dengan ajaran agama, hewan Kerbau yang disembelih
juga sebagai lambang dari Minangkabau dan hasil sembelih akan dibagi kepada 7 kaum di Nagari
Guguak Malalo dan selanjutnya di distribusikan ke anggota masing-masing kaum. Penyembelihan ini
juga menjadi momentum untuk petani bersiap menggarap sawah sekaligus memontum untuk
menentukan zakat padi agar masyarakat tidakmengalami kesalahan dalam menghitung zakat.

Setelah terlaksananya event budaya Mambukak Palo Banda selanjutnya POKDARWIS akan
mempersipkan sumber daya manusia atau masyarakat sekitar untuk mempersiapkan pelayanan untuk
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wisata religi dengan mempersiapkan paket wisata religi Makam Uway Tuaku Limo Puluah, berkunjung
ke Mesjid Mujahiddin. Produk dalam paket wisata dapat ditekankan untuk membangun ekosistem
ekonomi (Ani Wijayanti, Emmita Devi Hari Putri, [zza Ulumuddin Ahmad Asshofi, Emik Rahayu, Atun
Yulianto, 2024; Hamzah & Hermawan, 2018). Dalam paket wisata religi tersebut sudah adanya fasilitas
penginapan, sarana untuk rekreasi dan aktivitas wisata di masjid Mujahiddin serta dipersiapkan souvenir
untuk wisatawan yang mengikuti program paket wisata religi. Untuk wisata tirta, wisata danau singkarak
dan puncak lobang menjadi program jangka menengah dengan memperiapkan akses yang memadai dan
memperiapkan masyarakat untuk sadar wisata dan membangunan yang wisata yang berkelanjutan.

Program pendampingan ini juga mengukur keberlanjutan pengabdian dengan indikator terasa
kebermanfaatannya, berguna bagi Lembaga, perlu tindaklanjut dan seusai dengan harapan tepat sasaran
dan hasil evaluasi yang telah dirumuskan dengan hasil sebagai berikut:

14
12
10
8
6
4
2
0
kegiatan kegiatan saya merasakan saya setuju untuk Kegiatan
pendampingan pendampingan kebermanfatan kegiatan ini pendampingan ini
atau pengabdian atau pengabdian dariacaraini  ditindak lanjuti lagi  tepat sasaran
masyarakat ini masyarakat ini atau dilakukan sesuai harapan
berguna untuk berguna untuk berkala
saya pribadi lembaga
B Sangat sesuai sesuai netral tidak sesuai W sangat tidak sesuai

Grafik 1. Evaluasi Kegiatan Pendampingan

Dalam evaluasi ini kegiatan berjalanan dengan baik sesuai dengan rumusan masalah yang ada dan
memberikan dampak positif kepada Masyarakat terutama kepada POKDARWIS dalam
mengembangkan pariwisata di Nagari guguk malalo dan melakukan perencanaan jangka pendek dan
menengah untuk Pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dan sesuai dengan visi misi dari Nagari
Malalo untuk menggerakkan pariwisata sebagai sektor ekonomi di Masyarakat Nagari Malalo,
Kabupaten Tanah Datar

Simpulan

Pendampingan Nagari Malalo dalam Menghidupkan Ekosistem Desa Wisata menggunakan metode
community based tourism (CBT) yang berfokus pada kebutuhan masyarakat dapat disumpulkan bahwa
potensi yang dimiliki oleh Nagari Guguak Malalo sudah memenuhi potensi daya tarik alam, budaya dan
buatandan untuk langkah awal yang dilakukan untuk mengenalkan wisata di Nagari Guguak Malalo dan
menghidupkan ckosistem desa wisata dengan mengadakan acara budaya yang memiliki filosofi
Minangkabau yang otentik hanya milik Nagari Guguak Malalo selanjutnya adalah mengembangan
wisata dengan menghadirkan produk paket wisata religi yang terinegrasi oleh banyak sektror sehingga
membangkitkan ekosistem desa wisata dan kesadaran Masyarakat untuk sapta pesona juga telah
dipersiapkan dan kegiatan ini menjadi pendampingan yang dapat ditindaklanjuti dengan nilai
keberlanjutan yaitu pendampingan pengelolaan desa wisata dengan paket wisata religi dengan
mengintegrasikan keilmuan pariwisata, ekonomi dan keuangan syariah.
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